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Penulisan tesisini dilatarbelakangi oleh adanya pertanggungjawaban pengganti atau dikenal dengan
vicarious liability, yang diangkat dari kasus PT. Antam melawan Budi Said. Dalam kasus tersebut,
meskipun perbuatan melawan hukum dilakukan oleh karyawan dari PT. Antam, namun PT. Antam tetap
diharuskan untuk mengganti kerugian yang telah diderita oleh Budi Said. Bentuk penggantian tanggung
jawab ini diterapkan kepada PT. Antam sebagal penjelmaan dari pasal 1367 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata. Penulisan ini menggunakan jenis penelitian yuridis normatif dengan pendekatan kasus dari Putusan
tingkat pertama, banding, kasasi, dan PK dari PT. Antam melawan Budi Said yang dianalisis dengan
menggunakan teori kepastian hukum dan konsep vicarious liability. Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui
bahwa adanya disparitas antar putusan hakim dikarenakan belum diaturnyaterkait dengan bentuk
pembatasan dari vicarious liability. Bahwa penerapan doktrin vicarious liability dalam pasal 1367 ayat (3)
agar dapat mewujudkan kepastian hukum, seharusnya perlu dibatasi dengan pula memberikan bentuk -
bentuk spesifik sebagai syarat dari pemenuhan pembatasan atas pertanggungjawaban pengganti
sebagaimana tertuang dalam pasal 1367 ayat (5). Kekalahan PT.Antam dalam putusan MA No 554
PK/Pdt/2023 tidak menutup kemungkinan dilakukan upaya hukum kembali. Dimana sesuai dengan SEMA
No 4 Tahun 2016, maka PT. Antam dapat melakukan upaya hukum kembali berupa peninjauan kembali
kedua dengan syarat melampirkan putusan yang saling bertentangan.

...... The background to writing this thesis is the existence of vicarious liability, which is based on the case of
PT. Antam against Budi Said. In this case, even though the unlawful act was committed by an employee of
PT. Antam, but PT. Antam is still required to compensate for the losses suffered by Budi Said. Thisform of
replacement of responsibility is applied to PT. Antam is an incarnation of article 1367 of the Civil Code.
Thiswriting uses atype of normative juridical research with a case approach from first level decisions,
appeals, cassation, and PK from PT. Antam against Budi Said which was analyzed using the theory of legal
certainty and the concept of vicarious liability. From the results of this research, it can be seen that thereis
disparity between judges decisions because there is no regulation regarding the form of limitation of
vicarious liability. That the application of the vicarious liability doctrine in article 1367 paragraph (3) in
order to realize legal certainty, should need to be limited by also providing specific forms as a condition for
fulfilling the limitations on vicarious liability as stated in article 1367 paragraph (5). PT Antam's defeat in
Supreme Court decision No. 554 PK/Pdt/2023 does not rule out the possibility of taking legal action again.
Where in accordance with SEMA No. 4 of 2016, PT. Antam can take legal action again in the form of
judicial review Il with the condition of attaching a conflicting decision.
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